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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Seperti diketahui bahwa informasi bagi sebuah instansi atau perusahaan merupakan salah satu faktor pendukung dalam perkembangan sebuah instansi atau perusahaan. Ketika sebuah perusahaan ketinggalan dalam hal informasi akan berdampak buruk terhadap jalannya perusahaan. Apalagi dengan semakin berkembangnya teknologi informasi saat ini memicu sebuah perusahaan untuk lebih cepat memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam menghadapi persaingan dengan perusahaan lain. Hal itu pun berlaku bagi perusahaan penjualan jasa pengiriman barang. Berangkat dari masalah ini penyusun mencoba untuk mengembangkan sebuah aplikasi yang dibutuhkan oleh salah satu perusahaan penjualan jasa pengiriman barang PT. TIKI JNE. Diharapkan dengan menerapkan aplikasi ini pada perusahaan PT. TIKI JNE, akan lebih mempermudah pihak PT. TIKI JNE untuk memperoleh informasi serta untuk membantu pegawai PT. TIKI JNE dalam mengorganisir data secara lebih efektif dan efisien, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada klien.

Bahan untuk menyusun naskah ini, pada dasarnya dipelajari dari praktek-praktek yang dilakukan oleh para pegawai PT. TIKI JNE. Walaupun dalam pelaksanaan pendataanya masih banyak yang dilakukan secara manual, namun dengan semakin bertambahnya pelayanan maka muncul usaha untuk meningkatkan  kualitas maupun kuantitas pelayanannya. Data-data yang diambil akan berhubungan terhadap hasil yang diperoleh disaat klien melakukan transaksi pengirman barang. Ada beberapa hal penting di dalam mendata transaksi pengiriman yang dilakukan oleh para konsumen atau klien. Hal penting tersebut adalah jenis pelayanan, tujuan pengiriman (domestik/internasional) dan lain-lain.

2.2. Jenis Pelayanan

Yang dimaksud jenis pelayanan disini adalah kategori barang yang akan dikirim. Ada dua jenis barang yang dapat dilayani oleh PT. TIKI JNE, yaitu dokumen dan paket. Barang yang masuk dalam kategori dokumen ini adalah barang-barang yang berbentuk arsip atau surat-surat lainnya, sedangkan barang yang termasuk dalam kategori paket adalah barang-barang yang berukuran besar seperti barang elektronik, meubel dan lain-lain.

2.3. Tujuan Pengiriman Barang

Untuk tujuan pengiriman, PT. TIKI JNE membagi dalam dua kelompok tujuan, yaitu domestik dan internasional. Setiap kota maupun negara tujuan pengiriman barang mempunyai standar harga berbeda (ditentukan dalam setiap kilogram) yang telah ditetapkan oleh pihak PT.TIKI JNE.

2.4. Transaksi Pengiriman Barang

Seperti yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa setiap biaya transaksi pengiriman barang ditentukan tujuan pengiriman. Selain dua faktor di atas terdapat faktor lain yang mempengaruhi total biaya pengiriman yaitu berat total (berat barang setelah didalam kemasan), berat volume (berat isi) dan pajak sebesar 1% dari jumlah biaya. Berat yang digunakan untuk menentukan biaya pengiriman merupakan hasil dari perbandingan antara berat total dan berat volume. Jika berat total lebih besar dari berat volume, maka yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan biaya pengiriman adalah berat total dan begitu sebaliknya.  Untuk mengetahui berat volume digunakan rumus :

	
	
	Panjang * Lebar * Tinggi

	Berat Volume
	=
	

	
	
	6000


Perhitungan biaya yang harus dikeluarkan oleh klien dengan tujuan pengiriman domestik berbeda dengan perhitungan biaya pengiriman internasional. Berikut adalah perhitungan untuk kedua kelompok tujuan pengiriman :

1. Total Biaya pengiriman barang dengan tujuan domestik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

a. Untuk barang yang memiliki berat <= 1 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk satu Kg pertama 

Total Biaya = (Biaya Awal * Pajak) + Biaya Awal

b. Untuk barang yang memiliki berat > 1 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk satu Kg pertama 

Biaya = Biaya Awal + ((Berat  - 1) * Biaya Awal)

Total Biaya = (Biaya * Pajak) + Biaya

2. Biaya pengiriman internasional berbeda dengan biaya pengiriman domestik, di mana harga didasarkan pada berat dan dibagi dalam 11 kelompok satuan berat, yaitu 0.5 Kg, 1 Kg, 1.5 Kg, 2.0 Kg, 2.5 Kg, 3.0 Kg, 3.5 Kg, 4.0 Kg, > 4.0 Kg dan <= 45 Kg, > 45 Kg dan <= 100 Kg, > 100 Kg. Total Biaya pengiriman barang dengan tujuan internasional dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

a. Untuk barang yang memiliki berat <= 0.5 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat 0.5 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

b. Untuk barang yang memiliki berat <= 1.0 Kg dan > 0.5 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat 1.0 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

c. Untuk barang yang memiliki berat <= 1.5 Kg dan > 2.0 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat 1.5 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

d. Untuk barang yang memiliki berat <= 2.0 Kg dan > 1.5 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat 2.0 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

e. Untuk barang yang memiliki berat > 2.0 Kg  dan <= 2.5 Kg 

Biaya Awal= Biaya untuk berat 2.5 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

f. Untuk barang yang memiliki berat  > 2.5 Kg  dan <= 3.0 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat 3.0 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

g. Untuk barang yang memiliki berat > 3.0 Kg  dan <= 3.5 Kg 

Biaya Awal= Biaya untuk berat 3.5 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

h. Untuk barang yang memiliki berat > 3.5 Kg  dan <= 4.0 Kg 

Biaya Awal= Biaya untuk berat 4.0 Kg 

Total Biaya = (Biaya Awal* Pajak) + Biaya Awal

i. Untuk barang yang memiliki berat > 4.0 Kg dan <= 45 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat > 4.0 Kg dan <= 45 Kg

Biaya = Biaya 4.0 Kg + ((Berat – 4) * Biaya Awal)

Total Biaya = (Biaya * Pajak) + Biaya

j. Untuk barang yang memiliki berat > 45 Kg dan <= 100 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat > 45 Kg dan <= 100 Kg

Biaya = Biaya 4.0 Kg + (((45 – 4) * Biaya > 4.0 Kg dan <= 45 Kg ) + ((Berat – 45) * Biaya Awal)))

Total Biaya = (Biaya * Pajak) + Biaya

k. Untuk barang yang memiliki berat > 100 Kg

Biaya Awal= Biaya untuk berat > 100 Kg

Biaya = Biaya 4.0 Kg + (((45 – 4) * Biaya > 4.0 Kg dan <= 45 Kg ) + ((100 – 45) * Biaya > 4.5 Kg dan <= 100 Kg) + ((Berat - 100) * Biaya Awal)))

Total Biaya = (Biaya * Pajak) + Biaya

2.5. Perancangan Basis Data

Database Management System (DBMS) terdiri dari data-data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Atau dengan kata lain, DBMS adalah kumpulan tabel yang saling berkaitan bersama dengan program pengolahnya. Jadi DBMS terdiri dari basisdata dan program untuk melakukan pengolahan, seperti menyimpan data, menghapus data, mengambil data dan atau menampilakn data. Beberapa istilah yang bisasanya dipakai dalam konsep basis data antara lain:

1. Entity, adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2. Attribute, adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain attribute adalah property
3. Data value (nilai atau isi data ), adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau attribute
4. Record Tuple, adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi

5. File, adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen sama, attribute yang sama, namun berbeda pada data valuenya

2.6.
Entity Relationship Diagram

Entity Relationship (E-R) Diagram adalah model perancangan basis data di mana hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci dari masing-masing tabel. Bentuk-bentuk relasi antar tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Relasi satu ke satu (One To One)

Relasi satu ke satu terjadi bila satu record yang ada pada suatu tabel hanya mempunyai satu relasi dengan record di tabel lain. Misalnya untuk setiap transaksi pengiriman barang mempunyai satu tujuan pengiriman.

Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar di bawah ini :


[image: image1]
Gambar 2.1 Gambar Relasi satu ke Satu

2. Relasi satu ke banyak (One To Many)

Relasi satu ke banyak terjadi bila satu record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar di bawah ini :


[image: image2]
Gambar 2.2 Gambar Relasi satu ke banyak

3.
Relasi banyak ke banyak (Many To Many)

Relasi banyak ke banyak terjadi bila setiap record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain, begitu juga sebaliknya. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar di bawah ini :


[image: image3]
Gambar 2.3 Gambar Relasi banyak ke banyak

2.7.
Sekilas Tentang Delphi
Borland Delphi adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja pada system operasi Windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi object dan mempunyai kemampuan yang luas. Berbagai jenis aplikasi dapat dibangun menggunakan Delphi, di antaranya aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, basis data, aplkasi web dan sebagainya.

Sebagai bahasa program yang berorientasi object, Delphi menyediakan beberapa fasilitas untuk mempermudah dalam perancangan aplikasi. Fasilitas teresebut di antaranya adalah komponen yang merupakan object dalam Delphi yang bersifat visual (dapat dilihat). Selain komponen tersebut, terdapat bahasa pemrograman yang secara singkat dapat disebut kumpulan kode yang mempunyai arti dan fungsi tertentu dan disusun dengan aturan tertentu.

2.8.
Tipe Data Dalam Pemrograman Delphi

Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program yang efisien dan efektiv. Beberapa tipe data yang terdapat pada Delphi antara lain :

1. Tipe Integer, digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal

2. Tipe Real, digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal

3. Tipe Boolean, digunakan untuk menyatakan data logika (true atau false)

4. Tipe Character, digunakan untuk mneyatakan suatu karakter

5. Tipe String, digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan

6. Tipe Array, digunakan untuk menyimpan data sejenis.

7. Tipe Record, digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

8. Tipe Terenumerasi dan Subrange, digunakan untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama

9. Tipe Ordinal, terdiri dari tipe integer, character, Boolean,enumerasi dan subrange

2.9.
Pengantar Operasi Basis Data

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah basisdata. Berbagai format basisdata dapat diolah dengan Delphi, misalnya Paradox, dBase, MsAcces, ODBC, SysBASE dan lain-lain.

Sebelum Delphi, Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen basisdata, yaitu program Paradox. Dengan Delphi, kemampuan yang ada pada program Paradox menjadi lebih baik.

Pada waktu akan membuat suatu program untuk mengolah database, diperlukan file basisdata yang akan diproses. File basisdata tersebut terdiri dari table-tabel yang digunakan untuk menyimpan data. Untuk menyusun table digunakan program Database Desktop, yang merupakan bagian dari Delphi.

2.10.
Komponen Untuk Aplikasi Database


Untuk membuat aplikasi database diperlukan beberapa komponen yang dapat menghubungkan aplikasi dengan database, di antaranya :


2.10.1. TDatabase

Digunakan untuk mengatur konfigurasi koneksi ke server database. Konfigurasi yang dilakukan dapat berupa penentuan nama database, driver server database, lokasi dari database, user name, password dan lain-lain. Berikut ini gambar TDatabase yang terletak pada tab Data Access :

[image: image4.png]d | Addiional | Win32| Svstem  Datafccess | Dat;





Gambar 2.4 TDatabase pada tab Data Access

Jika ditempatkan pada form, gambarnya seperti di bawah ini :

[image: image5.png][-[olx]





Gambar 2.5 Komponen TDatabase


2.10.2. TTable

Pemrograman database pada Delphi dapat dilakukan dengan menggunakan komponen TTable yang terdapat pada tab Data Access (Delphi 5.0.). Berikut ini adalah gambar TTable pada tab Data Access :
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Gambar 2.6 TTable pada tab Data Access

Apabila ditempatkan pada form, maka akan terlihat seperti pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2.7 Komponen TTable

Pada komponen TTable terdapat beberapa property yang perlu diketahui oleh pemrogram basisdata, di anataranya yaitu :

1. Active, bernilai logika (true atau false) untuk menyatakan kondisi tabel, yaitu kondisi terbuka atau tertutup. 

2. DatabaseName, merupakan nama database yang akan digunakan

3. TableName, merupakan nama tabel yang terdapat pada database.

2.10.3 TQuery

TQuery digunakan jika ingin mengakses sejumlah tabel yang terdapat dalam database. Untuk melakukan akses terhadap suatu tabel, TQuery berdasarkan pada perintah SQL yang diberikan, di mana sebelum memberikan perintah SQL property DatabaseName harus ditentukan terlebih dahulu. Di bawah ini adalah gambar TQuery pada tab Data Access:
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Gambar 2.8 TQuery pada tab Data Access

TQuery jika ditempatkan dalam sebuah form akan nampak seperti gambar berikut:
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Gambar 2.9 Komponen TQuery

2.10.4TDataSource

Dalam aplikasi database, komponen TDataSource berfungsi sebagai interface antara komponen dataset (seperti TTable atau TQuery) dengan komponen untuk mengontrol data (seperti TDBEdit, TDBGrid dan sebagainya). Selain itu TDataSource juga dapat digunakan untuk menghubungkan dua buah dataset sebagai bentuk relasi Master/Detail. Berikut ini merupakan gambar TDataSource pada tab Data Access :
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2.10 Gambar TDataSource pada tab Data Access

Jika digunakan dalam sebiah form, akan tampak seperti gambar berikut ini :
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Gambar 2.11 Komponen TDataSource

Selain komponen yang telah disebutkan di atas, masih terdapat komponen lain yang dibutuhkan dalam membangun sebuah aplikasi database, misalnya TDBEdit, TDBGrid, TDBLookupComboBox, TDBComboBox (terletak pada tab Data Controls) dan masih banyak lagi. Komponen-komponen ini berfungsi untuk pengaksesan data seperti menyimpan data, merubah data, menghapus data.
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